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Abstrak − Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana umat menuntut lembaga filantropi seperti 

Yayasan Assyifa’ Kabupaten Tulungagung untuk mampu menerapkan sebuah standar akuntansi yang 

lebih profesional. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Menganalisis tingkat kapabilitas Yayasan 

Assyifa’ Kabupaten Tulungagung dalam mengimplementasikan PSAK No. 409; (2) Mendeskripsikan 

dan menganalisis praktik penerapan akuntansi dana infaq beras Yayasan Assyifa’ Kabupaten 

Tulungagung; (3) Untuk dapat mengidentifikasi kendala implementasi PSAK 409; (4) Merumuskan 

strategi yang dapat diimplementasikan oleh Yayasan Assyifa’ Kabupaten Tulungagung. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan Assyifa’ telah memiliki fondasi operasional 

yang kuat, namun kapabilitas teknis akuntansinya belum sepenuhnya memenuhi standar PSAK 409. 

Kendala utama meliputi keterbatasan kompetensi SDM, ketiadaan SOP tertulis, serta minimnya sistem 

informasi pendukung. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan penyusunan SOP akuntansi, 

pelatihan staf secara berkelanjutan, dan pemanfaatan teknologi informasi untuk memperkuat kualitas 

pelaporan keuangan Yayasan. 

Kata Kunci: Kapabilitas, PSAK 409, Akuntabilitas, Transparansi. 

 

Abstract – Demands for accountability require philanthropic institutions like the Assyifa’ Foundation 

to adopt professional accounting standards. This study evaluates organizational capability, analyzes 

"Infaq Beras" accounting practices, identifies obstacles, and formulates implementation strategies for 

PSAK 409. Applying this standard is essential to ensure financial professionalism and maintain public 

trust. Using a descriptive qualitative case study, the researcher gathered data through interviews, 

observations, and documentation. The analysis compared field practices with PSAK 409 requirements 

to identify gaps in financial reporting. Findings show that while the foundation has strong operational 

routines, its technical accounting lacks compliance with PSAK 409. Primary obstacles include limited 

staff competence, absence of written SOPs, and inadequate information systems. The study 

recommends developing formal SOPs, conducting continuous training, and utilizing technology to 

enhance the quality of financial reports. 

Keywords: Capability, PSAK 409, Accountability, Transparency. 

 

PENDAHULUAN 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah menetapkan pedoman khusus terkait pengelolaan 

keuangan zakat, infaq dan sedekah melalui Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 409. Penetapan standar ini bertujuan untuk memberikan aturan yang jelas mengenai 

proses pengakuan, pengukuran, penyajian serta pengungkapan transaksi yang berkenaaan 

dengan transaksi zakat, infaq dan sedekah. 

Yayasan Assyifa’ hadir di Kabupaten Tulungagung sebagai sebuah organisasi nirlaba 

bidang sosial keagamaan yang memiliki model pengelolaan dana kemanusiaan yang unik. 

Tidak hanya berfokus pada bidang keagamaan saja namun juga berfokus pada bidang sosial 

melalui program kemaslahatan ekonomi umat yang tujuannya adalah untuk memperkuat basis 

ekonomi melalui program yang dijalankannya yakni Program Infaq Beras Sedekah Pangan 

Bersama Assyifa’. Nilai strategis dari model pengelolaan dana infaq ini terletak pada 

transformasi bantuan moneter menjadi komoditas pokok yang langsung dapat memenuhi 

kebutuhan dasar, sehingga memastikan dampak sosial dari setiap donasi dapat terdistribusikan 

secara lebih nyata. 
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 409 sebagai acuan akademisi bagi 

organisasi nirlaba yang meskipun bersifat non wajib bagi organisasi dengan entitas kecil 

seperti Yayasan Assyifa’. Namun Yayasan Assyifa’ sebagai organisasi nirlaba yang 

menghimpun dan juga menyalurkan dana infaq memiliki tanggungjawab moral dan juga 

tanggungjawab sosial untuk menjalankan prinsip akuntabilitas, transparansi, dan 

profesionalitas terhadap dana infaq mulai dari dana infaq dihimpun, dikelola hingga dana infaq 

tersebut disalurkan. 

Karakteristik utama organisasi nirlaba adalah tidak adanya kepemilikan seperti pada 

perusahaan, sehingga laporan keuangannya lebih berfokus pada pertanggungjawaban atas 

sumber daya yang diterima dan pencapaian tujuan operasional dan bukan pada laba. Namun 

penyusunan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban organisasi nirlaba 

seringkali mengalami kendala dan bahkan dapat memakan waktu yang cukup lama. Masalah 

terkait penyusunan laporan keuangan sebagai wujud pertanggungjawaban adalah admin 

mengalami kesulitan dalam menyusun laporan keuangan dana infaq yang dihimpun 

dikarenakan tidak adanya standar penyusunan laporan keuangan dana infaq secara jelas. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 409 adalah suatu peta lengkap yang 

menunjukkan tata cara ideal mengelola keuangan organisasi dalam hal mengumpulkan hingga 

menyalurkan dana infaq. Penggunaan standar ini memastikan bahwa seluruh aktivitas mulai 

dari pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan dana infaq dilaksanakan 

berdasarkan prinsip-prinsip baku yang berlaku, sehingga menghilangkan variasi dan 

subjektivitas yang dapat mengurangi kredibilitas laporan. Dengan menerapkan pedoman 

PSAK 409 dalam laporan keuangan dana Infaq yang dimiliki, Yayasan Assyifa’ akan dapat 

menyajikan sebuah informasi pengelolaan dana infaq yang andal, konsisten, dapat 

dibandingkan dan pada akhirnya memfasilitasi pengawasan yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tersebut dengan fokus pada 

kapabilitas Yayasan, praktik penerapan akuntansi, kendala yang dihadapi, serta strategi yang 

dapat diimplementasikan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai berbagai faktor yang memengaruhi kinerja keuangan bank, serta 

menawarkan kontribusi bagi penyusunan strategi manajerial yang lebih efektif dalam 

meningkatkan profitabilitas di tengah berbagai tantangan yang dihadapi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Assyifa’ di Kabupaten Tulungagung. Alasan 

peneliti karena lokasi penelitian tersebut berdasarkan fenomena yang terjadi yakni 

pengelolaan dana infaq beras. Alasan lain didasarkan pada keterbukaan dari pihak Yayasan 

Assyifa’ Kabupaten Tulungagung untuk mendukung penelitian serta berpartisipasi dalam 

memberikan akses data yang diperlukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kapabilitas Yayasan Assyifa’ dalam menerapkan PSAK No. 409 

Penelitian menunjukkan bahwa Yayasan Assyifa’ memiliki kapabilitas operasional yang 

kuat dalam menjalankan Program Infaq Beras. Kekuatan ini tercermin dari tiga pilar utama 

kapabilitas: 

a. Kapabilitas Program: Program Infaq Beras menunjukkan tingkat kematangan 

operasional yang tinggi. Yayasan berhasil menciptakan standar distribusi yang stabil dari 

aspek jangkauan dan volume, dengan rata-rata volume mencapai 500 kg setiap bulan. 

Yayasan juga menerapkan prosedur survei dan verifikasi lapangan secara ketat sebelum 

menetapkan mustahik, menjamin ketepatan sasaran. Kualitas logistik dijaga melalui 

kontrol kualitas berlapis. 
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b. Kapabilitas Sumber Daya Manusia: SDM Yayasan menunjukkan kompetensi yang 

memadai. Pengelola menunjukkan kedisiplinan administratif yang tinggi pada dimensi 

Kemampuan Teknis dengan melakukan pencatatan rutin. Pada dimensi Kemampuan 

Manusiawi, tercipta situasi kerja yang kolaboratif dan terbuka. Selain itu, Yayasan 

memiliki visi strategis jangka panjang pada dimensi Kemampuan Konseptual. Namun, 

belum pernah dilaksanakan bimbingan maupun pelatihan terkait pengelolaan dana infaq 

secara formal. 

c. Kapabilitas Finansial: Yayasan Assyifa’ memiliki struktur pendanaan yang sangat sehat 

dan berkelanjutan. Sekitar 80% dana infaq berasal dari donatur tetap, dan didukung oleh 

unit usaha mandiri berupa Kopmart sebagai penyangga dana cadangan. 

Berdasarkan analisis VRIO, Program Infaq Beras dan Stabilitas Finansial memiliki Long 

Term Competitive Advantage, sedangkan Kompetensi SDM berada pada tingkat Competitive 

Equality Parity karena kedisiplinan administratif adalah hal yang umum dan mudah ditiru. 

2. Penerapan Akuntansi Dana Infaq 

Praktik akuntansi di Yayasan Assyifa’ telah menerapkan prinsip-prinsip dasar 

akuntabilitas, meskipun belum sepenuhnya mengadopsi PSAK No. 409. 

a. Pengakuan dan Pengukuran: Yayasan telah menerapkan prinsip pengakuan yang 

sesuai dengan PSAK 409, yaitu mengakui dana infaq pada saat kas atau aset diterima. 

Dana infaq dicatat sebesar jumlah nominal yang diterima untuk uang tunai, dan dinilai 

berdasarkan harga pasar untuk infaq berupa barang (beras). 

b. Penyajian dan Pengungkapan: Yayasan telah melakukan pemisahan dana secara tegas. 

Rekening dana infaq dipisahkan sesuai pos dana infaq dari dana operasional Yayasan 

lainnya. Pelaporan disajikan memanfaatkan software akuntansi Microsoft Excel. 

Meskipun laporan memberikan gambaran aktivitas yang jelas, secara teknis penyajiannya 

masih memerlukan penyesuaian lebih lanjut agar sepenuhnya selaras dengan PSAK No. 

409. 

c. Transparansi: Yayasan Assyifa’ mengadopsi pendekatan yang sangat proaktif dan 

transparan. Pengelolaan dana infaq dipublikasikan secara rutin melalui laporan 

rekapitulasi dana infaq, laporan penyaluran infaq, serta didukung bukti dokumentasi. 

3. Kendala Penerapan PSAK No. 409 

Meskipun kapabilitas operasional baik, penerapan standar formal menghadapi hambatan 

teknis dan struktural: 

a. Kompetensi SDM: Hambatan paling mendasar adalah latar belakang pendidikan para 

pengurus yang mayoritas tidak memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang 

akuntansi atau keuangan syariah. Pengurus menjalankan pencatatan keuangan 

berdasarkan logika administrasi umum dan pengalaman otodidak 

b. Ketiadaan SOP: Tidak adanya pedoman kerja tertulis atau SOP keuangan membuat 

sistem akuntansi di Yayasan menjadi sangat bergantung pada individu tertentu (Personal 

Based). 

c. Sistem Manual: Proses pencatatan dana infaq masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku tulis dan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel sederhana, yang 

memiliki risiko kesalahan input data (Human Error). 

Analisis VRIO menunjukkan bahwa kompetensi SDM Yayasan dikategorikan sebagai 

Competitive Parity. Keahlian spesifik mengenai akuntansi syariah dan standar pelaporan 

nirlaba yang dibutuhkan untuk menerapkan PSAK 409 belum dimiliki, sehingga kapabilitas 

SDM belum bisa menjadi keunggulan pembeda. 

4. Strategi Mengatasi Kendala 

Yayasan Assyifa’ menerapkan strategi yang bersifat adaptif dan bertahap. 

a. Penguatan Literasi: Strategi utama adalah penguatan literasi akuntansi secara mandiri. 

Pengurus Yayasan melakukan diskusi internal untuk membedah dan memahami konsep 
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dasar PSAK 409 sebelum memutuskan untuk mengikuti pelatihan formal. 

b. Formalisasi SOP: Berdasarkan evaluasi kapabilitas, Yayasan harus segera membenahi 

aspek pengorganisasian (Organization) dengan melakukan formalisasi terhadap 

kebiasaan operasional menjadi instruksi kerja tertulis. Pengurus mendokumentasikan 

setiap alur transaksi infaq ke dalam bentuk catatan instruksi kerja sederhana yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar PSAK 409. 

c. Kolaborasi Eksternal: Yayasan memperkuat diri melalui keterbukaan terhadap 

kolaborasi eksternal, seperti menerima masukan donatur dan merencanakan bimbingan 

teknis dari pihak kompeten. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Yayasan Assyifa’ Kabupaten Tulungagung memiliki kapabilitas operasional dan 

manajerial yang kuat untuk mengimplementasikan PSAK 409. Struktur organisasi yang 

jelas dan tata kelola yang mapan menjadi fondasi utama dalam mentransformasi 

pelaporan keuangan. 

2. Yayasan telah menerapkan prinsip dasar transparansi dan akuntabilitas melalui 

pemisahan dana serta pencatatan rutin menggunakan Microsoft Excel. Praktik pengakuan 

dan pengukuran dana infaq tersebut secara umum sudah selaras dengan prinsip dasar 

dalam PSAK 409. 

3. Keterbatasan kompetensi teknis sumber daya manusia dan penggunaan sistem informasi 

yang masih semi-manual menjadi hambatan utama dalam pelaporan keuangan. Selain itu, 

ketiadaan SOP keuangan tertulis dan ketergantungan pada figur tertentu menyebabkan 

penerapan standar akuntansi belum berjalan optimal secara administratif. 

4. Yayasan Assyifa’ dapat menjalankan strategi adaptif dan bertahap untuk mengatasi 

kendala tersebut. Strategi ini diwujudkan melalui penguatan literasi akuntansi secara 

mandiri, keikutsertaan pengelola dalam bimbingan teknis, serta upaya formalisasi 

kebiasaan operasional menjadi instruksi kerja tertulis. 

Peneliti menyarankan agar Pengurus Yayasan segera menyusun Standar Operasional 

Prosedur keuangan tertulis yang mengacu pada prinsip PSAK 409 serta memberikan 

kesempatan bagi pengelola untuk mengikuti pelatihan akuntansi syariah. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan melakukan penelitian pengembangan mengenai model pelaporan 

keuangan berbasis digital yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan PSAK 409 pada 

organisasi nirlaba berskala kecil. 
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